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kumur. Tujuan penelitian ini untuk memahami pembuatan sediaan obat

kumur dari ekstrak daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.) yang terdapat ~ Key Words

senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin yang mengadung antibakteri ~ Maserasi, = Ekstrak ~ Daun
pada rongga mulut. Formulasi sediaan obat kumur dengan zat aktif yaitudaun ~ (Ziziphus spina-christi L.),
bidara arab (Ziziphus spina-christi L.). Pertama pembuatan ekstrak dengan ~ Obat Kumur.

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Formulasi obat

kumur dengan variasi konsentrasi ekstrak daun bidara arab. Kemudian

pembuatan obat kumur dengan Formula 0 tampa ekstrak daun bidara arab,

formula 1 bidara arab yaitu fo : 0%., f1 : 1%., f2 : 3%., f3 : 5%. Evaluasi

sedian dilakukan yaitu yaitu uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji

kejernihan dan hedonik. Hasil evaluasi penelitian yang telah di lalukan,

ekstrak daun bidara arab dapat dibuat dalam bentuk sediaan obat kumur. Dari

keempat formula yang dibuat memiliki perbedaan sifat fisik dalam bentuk

organoleptis yaitu adanya perbedaan warna. Hasil uji pH berkisaran antara

5,0 — 5,84 memenuhi range pH sediaan obat kumur. Keempat formulasi

memiliki kejernihan yang baik dan hasil uji hedonik formula 1 yang banyak

disukai.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kesehatan mulut merupakan hal penting bagi manusia terutama dalam pergaulan
sehari- hari. Bau mulut yang disebabkan oleh plak gigi, merupakan masalah yang berhubungan
dengan mulut yang terjadi dalam kehidupan manusia. Jika mulut teserang penyakit maka
kegiatan lain pun menjadi terganggu. Selain ituditemukan pula masalah mulut lainya yang lebih
kompleks seperti mulut kering, radang gusi, sariawan, infeksi mulut dan kanker ( Rachma, dKkk,
2010). Bau mulut merupakan keadaan tidak sedap dalam mulut, nafas yang tidak enak, dan
tidak menyenangkan (Husna, 2012). Mengatasi masalah pada rongga mulut seperti bau mulut,
radang gusi, sariawan, kanker mulut, karies gigi adalah salah satunya dengan menggunakan
obat kumur. Berkumur dengan obat kumur dapat menghilangkan mikroba di dalam mulut dan
di sela-sela gigi yang tidak terjangkau oleh sikat gigi (Rasman dkk., 2016). Obat kumur secara
umum dapat didefenisikan sebagai sediaan larutanobat kumur dengan rasa yang nyaman,
sangat efektif untuk mencegah pembentukan plak dan juga berguna untuk menyegarkan mulut
yang mengandung antimikroba (Lulun, 2012).

Antimikroba dapat diperoleh dari senyawa metabolisme sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, tanin. Salah satu contoh tanaman yang mengandung flavonoidyaitu tanaman daun
bidara. Bidara arab (Ziziphus spina-christi L) merupakan tanaman yang memiliki potensi
dalam industri obat tradisional. Ekstrak daun bidara arab yang menggunakan pelarut etanol,
kloroform, etil asetat dan n-butanol, menunjukan bahwa ekstrak mengandung flavonoid,
terpenoid, alkaloid and saponin (Ads., dkk, 2018).

Bidara arab (Ziziphus spina-christi L.) adalah sejenis pohon kecil yang selalu hijau,
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penghasil buah yang tumbuh di daerah afrika utara dan tropis serta Asia Barat, Tumbuh di
Israel di lembah lembah sampai ketingian 500 m. Khsusnya di Indonesia tanaman ini banyak
tumbuh di Sumbawa. Sebelumnya daun bidara ini pernah diteliti oleh Ike Suciati., 2019 dengan
formulasi sabun cair ekstrak daun bidara. dibuat dalam tiga formula (F1, F2, F3) dengan variasi
konsentrasi 1%, 3%, 5%. dengan komposisi minyak zaitun, KOH, asam stearat, CMC, SLS,
nipagin, nipasol, pengaroma, aquadest.

Berdasarkan uraian diatas penelitian tersebut maka saya tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Formulasi sediaan obat kumur dari Ektrak daun bidara arab (Ziziphus
spina-christi L).

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu penelitian
Tempat Penelitian

Penelitian Pembuatan obat kumur dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan
Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu.

Woaktu Penelitian
Penelitian dilakukan dari bulan Febuari — Juli 2020

Verifikasi
Verifikasi sampel daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.) dilakukan di
Laboratorium Biologi Universitas Bengkulu.

Alat dan Bahan
Alat

Pada penelitian ini alat yang digunakan adalah Oven, timbangan analitik , gelas ukur,
erlemeyer, batang pengaduk, cawan petri (pyrex), alat pH meter,pinset, pipet skala, sendok
tanduk, botol kaca warna gelap.

Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun bidara (Ziziphus spina-
christi L.) etanol 96%, gliserin, natrium benzoat, aquadest, menthol, natrium lauril sulfat.

Prosedur Kerja Penelitian

Pengumpulan Bahan

a. Pengambilan Sampel
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun bidara arab (Ziziphus spina-christi
L.) yang diambil pada pagi hari yang dipetik langsung dari pohon bidara di Daerah Merapi
Ujung Tebeng Kota Bengkulu.

b. Pembuatan Simplisia
Daun bidara yang segar telah diambil pada pagi hari, dicuci untuk membersihkan kotoran
yang menempel kemudian dirajang kecil-kecil denganmenggunakan pisau . Daun bidara
yang telah dirajang, lalu dikeringkan dengan cara diangin-anginkan selama 5 hari.
Selanjutnya di blender lalu diayak dengan menggunakan ayakan sehingga mendapatkan
serbuk simplisia yang halus.

Pembuatan Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus spina-christi L.)
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Siapkan serbuk daun bidara yang telah diayak lalu, dimaserasi dilakukan dengan
menggunakan etanol 96%. Simplisia ditimbang dan diperoleh hasil simplisia sebanyak 350
gram. Sebanyak 350 gram simplisia kemudian direndam dalam 3500 ml etanol 96%. lalu
dimasukkan kedalam wadah botol berwarna gelap yang tertutup. Maserasi dilakukan selama
tiga hari sambil sesekali diaduk. Hasil maserasi kemudian disaring untuk memisahkan cairan
etanol dengan ampasnya. Dilakukan remaserasi selama tiga hari kemudian dilakukan
penyaringan. Ekstrak cair diuapkan pelarutnya menggunakan alat Rotary Evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental. Dihitung rendemennya (Sakinah,dkk, 2018).

Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Bidara Arab (Ziziphus spina-christiL.)

a. Uji Flavonoid
Ekstrak 0,1 gram dalam cawan ditimbang, kemudian tambahkan 2 mletanol 70% lalu
diaduk, tambahkan serbuk Magnesium 0,5 gram dan 3 tetes HCI pekat. Lalu lihat
perubahan warna yang terjadi. Terbentuknya warna orange sampai merah menunjukkan
adanya flavon, merah sampai merah padammenunjukkan adanya flavanoid (Hanani,
2014).

b. Uji Saponin
Masukkan ekstrak 0,1 gram dalam tabung reaksi, tambahkan 2 ml etanol 70% kemudian
diaduk, tambahkan dengan 20 ml aquadest dan dikocok kuatkemudian diamati selama
15-20 menit. Jika terbentuk busa, menunjukkan adanya saponin, dengan Kklasifikasi busa,
lemah jika busa <1 cm, kuat jika busa 1,2 cmdan sangat kuat jika busa >2 cm (Hanani,
2014).

c. Uji Tanin
Masukan ekstrak 0,5 gram dalam cawan, tambahkan 2 ml etanol 70% kemudian diaduk,
lalu tambahkan FeCl, sebanyak 3 tetes. Terbentuknya warna biru karakteristik, biru
hitam hijau atau biru-hijau dan endapan menunjukkanadanya tanin (Hanani, 2014Uji
Alkaloid
Sebanyak 0,5 g ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambahkan 2mL HCI pekat,
kemudian dimasukkan 1 mL larutan Dragendorff. Perubahan warna larutan menjadi
jingga atau merah menunjukkan adanya senyawa alkaloid (Hanani, 2014).

Rancangan Formula Obat Kumur Ektrak Daun Bidara Arab (Ziziphus spina- christi L.)
Sediaan obat kumur dibuat dalam 4 formula, masing-masing formula volumenya 100
ml, formulasi dapat dilihat pada tabel I.

Tabel I. Rancangan Formulasi Obat Kumur Ekstrak Daun Bidara Arab(Ziziphus spina-
christi L.)

Bahan Kegunaan Komposisi (%) andar (%)
FO FI Fll FIl1

Ekstrak etanol daun bidaraZat aktif 0 1 3 5

(Ziziphus spina-chrissti L.)

Gliserin Pemanis 10 10 10 10 <20

Natrium lauril sulfat Pembusa 1 1 1 1 1-2

Natrium benzoat Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1 0,01-0,1

Mentol Perasa 0,5 0,5 0,5 0,5 0,1-2

/Aquades ad Pelarut 100 100 100 100

(Gurning, dkk,2018)
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Prosedur Pembuatan Obat Kumur Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus spina-christi L.)
Obat Kumur Formulasi O :
Prosedur pembuatan obat kumur yaitu :
1) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan
2) Timbang bahan yang telah ditentukan/diperlukan
3) Kemudian larutkan natrium lauryl sulfat dengan aquadest sampai larut(M1).
4) Larutkan Natrium benzoat dengan aquadest sampai larut (M2).
5) Gerus mentol dengan etanol 96% ad homogen (M3)
6) Campur dan masukkan M1 dan M2 ke dalam erlemeyer.
7) Tambahkan Gliserin
8) Kemudian tambahkan M3, dan aquades ad 100 ml tutup botol dengan rapat
9) Lalu lakukan evaluasi (Muthia, 2010).

Obat Kumur Formulasi 1,2 dan 3 :
Prosedur pembuatan obat kumur yaitu :
1) Pertama-tama siapkan alat yang akan digunakan dan semua bahan yangakan
digunakan
2) Timbang bahan sesuai dengan bahan yang telah ditentukan/diperlukan.
3) Kemudian larutkan natrium lauryl sulfate dengan aquadest sampai larut(M1).
4) Larutkan Natrium benzoat dengan aquadest sampai larut (M2).

5) Gerus mentol dengan etanol 96% ad homogen (M3)

6) Campur dan masukkan M1 dan M2 ke dalam erlemeyer

7) Tambahkan Gliserin

8) Tambahkan ekstrak daun bidara dengan konsentrasi FO : 0%, F1 : 1%, F2
: 3%, F3:5%, kocok

9) Kemudian saring ke dalam wadah botol yang telah disiapkan,

Pengemasan
Pengemasan obat kumur dari ekstrak daun bidara menggunakan pengemasan primer
yang meliputi botol plastik serta tutup sebagai wadah dari obat kumur.

Evaluasi Obat Kumur Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus spina-christiL.)
Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan dari warna, bentuk, bau,
setelah didiamkan dengan suhu kamar dalam jangka waktu 3 minggu.Dimulai dari minggu ke
1, 2, dan ke 3 (Galih, 2015).

Uji Pengujian pH

Terdapat masing- masing perbedaan nilai pH pada formulasi obat kumur dengan
konsentrasi yang berbeda. Salah satu aspek yang cukup penting sebagai parameter untuk
menentukan kelayakan nilai jual formula obat kumur di pasaran adalah nilai batas keasaman
pH (Hidayanto, dkk, 2017).

Uji Kejernian
Uji di lakukan secara visual oleh peneliti, dengan mengamati sediaan.Hasil uji sediaan
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larutan seharusnya jernih, dan tidak mengandung pengotor di dalamnya (Fickri, 2018). Uji
HedonikUji yang dimana kita akan mengetahui formula mana yang mereka sukai dari farmula
yang sudah di buat FO, F1, F2, F3. Uji ini dilakukan terhadap 10 orang sukarelawan,
penilaianya dilakukan dengan angka diantaranya : suka dan . tidak suka terhadap warna dan.
Uji Viskositas

Uji Viskositas ini dilakukan dengan cara menggunakan alat ViskositasBrooke field
dengan menggunakan spindel nomor 02 dengan rpm 2,5 (Lita, 2015)

Analisa Data

Data penelitian yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan analisa, Analisa data yang
digunakan dalam penelitian karya tulis ilmiah ini adalah analisis deskriptif yang disajikan
dalam bentuk tabel dan narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Verifikasi Taknosomi Tumbuhan Bidara Arab (Ziziphus spina-christiL.)

Hasil verifikasi taksonomi tumbuhan yang dilakukan di Laboratorium Biologi
Universitas Bengkulu dengan No 65/UN30.12.LAB. BIOLOGI/PM/2020 menyatakan bahwa
hasil verifikasi taksonomi tumbuhan daun bidara arab dengan nama limiah (Ziziphus spina-
christi L.) dapat dilihat pada (Lampiran 1).

Hasil Pembuatan Ekstrak Daun Bidara Arab (Ziziphus spina-christiL.)

Tabel 11. Hasil Pembuatan Ekstrak Daun Bidara Arab (Ziziphus spina-christiL.)

Berat simplisia kering  [Pelarut (Etanol 96%0) Berat ekstrak %% Rendemen
350 ¢ 3.500 ml 99,85 g 28,52 %
% Rendemen = Berat ekstrak X 100%

Berat simplisia

99,85 gr
= = 28,52% 350 gr

x100%

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Bidara Arab (Ziziphus spina- christi L.)

Tabel I11. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Bidara Arab (Ziziphusspina-

christi .)
Skriningfitokimia |Hasil Skrinin (Hanani, 2014) [Hasil Pengamatan Keterangan
Uji Flavonoid 0,1 gr ekstrak + 2 ml etanol 70%gerbentuknya warna merahj(+) Positif
+ serbuk magnesium 0,5gr + 3kehitaman
tetes HCL P
Hasil : merah padam

d.) https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363 172 E-ISSN 3032-7407



https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

Seroja Husada

Jurnal Kesehatan Masyarakat

(2024), 1 (1): 168-180

Uji Alkaloid 0,5 gr ekstrak + 2 ml HCL + 1mlerbentuknya warna jingga(+) Positif
larutan Dragendrof kemerahan
Hasil : jingga atau merah

Uji Saponin 0,1 gr ekstrak + 2 ml etanol70% +Terdapat busa stabil (+) Positif
IAquades (dikocok)
Hasil : terbrntuk busa

Uji Tanin 0,5 gr ekstrak + 2 ml etanol70% +ntuk warna hijaul(+) Positif
3 tetes FeCl, kehitaman
Hasil : biru hitam hijau

Hasil Evaluasi Formulasi Obat Kumur Daun Bidara Arab (Ziziphus spina-christi L.)

Evaluasi sediaan obat kumur ekstrak daun bidara arab (Ziziphus spina- christi L.)
dilakukan setelah proses pembuatan obat kumur yang terdiri empat formula yaitu Formula nol
: 0% (tampa ekstrak), Formula satu : 1%, formula dua :3% dan formula tiga : 5%, yang
bertujuan untuk mengamati kemungkinan terdapatnya perbedaan dari empat formula yang
dibuat. Hasil evaluasi obat kumur meliputi uji organoleptis, pH, viskositas, kejernihan dan
hedonik.

Hasil Uji Organoleptis Sediaan Obat Kumur Daun Bidara Arab(Ziziphus spina-
christiL.)
Tabel IV. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Obat Kumur Daun Bidara Arab(Ziziphus
spina-christi L.)

ngguKe Organoleptis [FO F1 F2 F3
Bentuk Cair Cair Cair Cair
| Bau Khas Khas Khas Khas
Mentol Mentol Mentol Mentol
\Warna Putih Hijau Muda  |Hijau Muda  |Hijau pekat
Rasa Segar Segar Segar Segar
mentol Sedikit Pait [Sedikit Pait [Sedikit Pait
Bentuk Cair Cair Cair Cair
1 Bau Khas Khas Khas Khas
Mentol Mentol Mentol Mentol
\Warna Putih Hijau Muda  |Hijau Muda  |Hijau pekat
Rasa Segar Segar Segar Segar
mentol Sedikit Pait Sedikit Pait  [Sedikit Pait
Bentuk Cair Cair Cair Cair
11 Bau Khas Khas Khas Khas
Mentol Mentol Mentol Mentol
\Warna Putih Hijau Muda  |Hijau Muda  |Hijau pekat
Rasa Segar Segar Segar Segar
mentol Sedikit Pait Sedikit Pait  [Sedikit Pait
Keterangan :

FO: Formulasi sediaan obat kumur yang tidak mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.)

F1: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.) 1%

F2: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.) 3%

F3: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-crissti L.)

5%

Hasil Uji pH Sediaan Obat Kumur Daun Bidara Arab (Ziziphus spina-christi L.)
Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan pH meter, hasil yangdiperoleh dapat

di lihat pada tabel V.
TabelV.Hasil Uji pH Sediaan Obat Kumur Daun Bidara Arab(Ziziphusspina-christi L.)

d-) hitps://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363 173

E-ISSN 3032-7407



https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

Seroja Husada e 1 oy 166-16

Jurnal Kesehatan Masyarakat

Hasil rata-rata nilai pH

Formulasi II\/Ilnggu Ke T m

FO 5,01 5,15 5,68

F1 5,81 5,52 5,18

F2 5,81 5,79 5,59

F3 5,84 5,59 5,0
Keterangan

Range pH obat kumur : 5-6, (Yosephine, 2013).

FO : Formulasi sediaan obat kumur yang tidak mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.)
F1: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.) 1%
F2: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.) 3%
F3: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-crissti L.)
5%

GRAFIK UJI PH

S 6
: 5
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& 5.%
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‘s 46
=

[ |

[ |

Gambar 3. Grafik nilai rata-rata uji pH Obat Kumur Ekstrak Daun BidaraArab
(Ziziphus spina-cristi L.)

Hasil Uji Kejernihan Sediaan Obat Kumur Daun Bidara Arab (Ziziphus spina-christiL..)

Uji kejernihan pada obat kumur daun bidara arab (Ziziphus spina-cristi L.)ini dilakukan
dengan cara diamati secara kasat mata selama 3 minggu , hasil yang di dapat pada tabel VI.

Tabel VI. Hasil Uji Kejernihan Sediaan Obat Kumur Ekstrak Daun BidaraArab
(Ziziphus spina-christi L.)

Formula II—|aS|I Uji Kejernihan er:gljgu Ke —
FO Jernih tanpa warna Jernih tanpa warna Jernih tanpa warna
F1 Jernih Jernih Jernih

berwarna hijau muda berwarna hijau muda berwarna hijau muda
F2 Jernih Jernih Jernih

Berwana hijau pekat Berwarna hijau pekat Berwarna hijau pekat
F3 Jernih Jernih Jernih

Berwarna hijau pekat Berwarna hijau pekat Berwarna hijau pekat

Keterangan :

FO: Formulasi sediaan obat kumur yang tidak mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.)
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F1: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.) 1%
F2: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.) 3%
F3: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-crissti L.)
5%

Hasil Uji Viskositas Sediaan Obat Kumur Daun Bidara Arab(Ziziphus spina-christi L.)

Tabel VII. Hasil Uji Viskositas Sediaan Obat Kumur Ekstrak Daun BidaraArab
(Ziziphus spina-christi L.)

Formulasi II—Iasn Uji Viskositas II\I/Ilnggu Ke -

FO 0 0 0

F1 0 0 0

F2 0 0 0

F3 0 0 0
Keterangan :

FO: Formulasi sediaan obat kumur yang tidak mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.)

F1: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.) 1%
F2: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.) 3%
F3: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-crissti L.)
5%

Hasil Uji Hedonik Sediaan Obat Kumur Ekstrak Daun Bidara Arab(Ziziphus spina-
christi L.)

Tabel VIII. Hasil Uji Hedonik Sediaan Obat Kumur Ekstrak Daun BidaraArab
(Ziziphus spina-christi L.)

Formula Suka Tidak suka
Warna Rasa \Warna Rasa
FO 2 2 8 8
F1 7 4 3 6
F2 6 3 4 7
F3 3 3 7 7
Keterangan :

FO: Formulasi sediaan obat kumur yang tidak mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.)
F1: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.) 1%
F2: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-cristi L.) 3%
F3: Formulasi sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphusspina-crissti L.)
5%

PENGUJIAN HEDONIK

10

B Suka Warna
MW Suka rasa

Tidak suka warna

MW Tidak suka rasa

FO F1 F2 F3
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Gambar 4. Pengujian Hedonik Sediaan Obat Kumur (Ziziphus spina-cristiL.)

Pembahasan

Verifikasi tanaman

Verifikasi tanaman daun bidara arab (Ziziphus spina-cristi L.) tujuan dilakukan
verifikasi untuk memastikan agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan bahan utama yang
akan digunakan dalam formulasi pembuatan obat kumur ekstrak daun bidara arab (Ziziphus
spina-cristi L.), hasil yang diproleh yaitu famili : Rhamnaceae, Genus : ziziphus dan Spesies:
Ziziphus spina-cristi L dan dapat dilihat juga pada lampiran 1.

Ekstrak

Ekstrak daun bidara arab (Ziziphus spina-cristi L.) menggunakan metode maserasi
untuk menarik zat aktif flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid yangterkandung di dalam
simplisia. kemudian diuapkan menggunakan alat Rotary Evaporator tujuannya untuk
mendapatkan hasil ekstrak kental (Nur Sakinah dkk, 2018). Randeman ekstrak kental yang
diperoleh adalah 28,52%. Menunjukkan bahwa semakin lama ekstraksi dengan waktu yang

optimal, maka semakin tinggi rendemen yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan penelitian
(Suyanti dkk. 2005), lama waktu ekstraksi terkait dengan kontak atau difusi antara pelarut
dengan bunga. Semakin lama kontak pelarut dan bunga tersebut akan diperoleh rendemen yang
semakin banyak. semakin besar rademen yang diperoleh maka semakin baik. Selanjutnya
dilakukan uji skrining fitokimia yang meliputi flavonoid, saponin, alkaloid, tanin dan hasil
yang didapatkan dari ektrak daun bidara arab (Ziziphus spina-cristi L.) positif mengandung
flavonoid dengan terbentuknya warna orange sampai merah. Positif saponin dengan
menunjukkan adanya busa. Positi falkoloid dengan menunjukkan perubahan warna larutan
menjadi jingga. Positif tanin, terbentuknya warna biru karakteristik dan dapat dilihat pada tabel
I"i.

Selanjutnya dilakukan pembuatan obat kumur dan evaluasi sediaan obat kumur daun
bidara arab (Ziziphus spina-cristi L.) yang meliputi uji organoleptis, uji pH, uji kejernihan, uji
viskositas dan uji hedonik.

Uji Organoleptis

Uji organoleptis pada sediaan obat kumur daun bidara arab (Ziziphus spina-cristi L.)
yang bertujuan untuk mengamati bentuk fisik obat kumur dari empat sediaan yang dibuat. Uji
organoleptis dilakukan dengan cara mengamati secara langsung sediaan obat kumur selama 3
minggu (Galih, 2015). Bagian yang diamati meliputi bau, warna, dan konsistensi. Dari minggu
pertama sampai minggu ketiga dari masing- masing formula pada proses pengamatan bau,
warna, dan konsistensi tidak mengalami perubahan perbedaan hasil. Hanya pada formula FO
yang tidak diberikan ekstrak daun bidara arab mengalami perbedaan pada bau dan warna dari
empat formula. Dari keempat formula warna yang lebih pekat tersebut adalah formula F3
karena kadar ekstrak yang terkandung paling banyak yaitu 5%. Hasil uji organoleptik
menunjukkan semua sediaan obat kumur berbentuk larutan dengan aroma khas daun bidara
arab (Ziziphus spina-cristi L.) dan mint dari mentol karakteristik sifat fisik ekstrak daun bidara
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arab, Warna yang dihasilkan oleh semua variasi konsentrasi yaitu 1%, 3%,dan 5% berwarna
hijau tua transparan, semakin tinggi konsentrasi ekstrak semakin pekat warna dan

bau yang tercium, sedangkan sementara basis obat kumur FO menghasilkan warnayang bening.

Uji pH

Uji pH dilakukan untuk mengetahui apakah derajat keasaman pada obat kumur yang
telah dibuat memenuhi pH standar yaitu antara 5-6 , jika pH < dari 5 sediaan terlalu asam dan
akan menyebabkan pertumbuhan bakteri dan jika pH > dari 6 maka sediaan terlalu basa yang
akan menyebabkan pertumbuhan jamur, sehingga mengakibatkan tibulnya sariawan
(Yosephine, 2013). Hasil evaluasi didapatkan pH F1, F2, dan F3 mengalami sedikit penurunan
tetapi masih masuk dalam standar pH obat kumur, hal tersebut menunjukan bahwa ekstrak
daunbidara arab bersifat sedikit asam. Sedangkan untuk FO mengalami sedikit kenaikan tetapi
masih masuk pada range obat kumur dikarenakan kandungan FO terdapat gliserin yang
digunakan untuk menjaga agar zat aktif tidak menguap dan memperbaiki stabilitas suatu bahan
dalam jangka lama dan tidak ada tambahan ekstrak sehingga FO mengalami sedikit kenaikan
pH. Sehingga diketahui bahwa sediaan obat kumur daun bidara arab yang telah dibuat
memenuhi pH standar obat kumur.

Uji Kejernihan

Uji kejernihan pada umumnya sediaan obat kumur biasanya jernih dan tidak ada
partikel-partikel. uji kejernihan ini hanya dilakukan dengan cara melihat sediaan obat kumur
secara langsung dengan kasat mata. Tujuan pengujian kejernihan dilakukan untuk mengetahui
kejernihan sediaan obat kumur agar tidak ada zat yang terdispersi dalam larutan jernih, syarat
sediaan jernih harus bebas dari partikel melayang karena dapat menyebabkan kontaminasi dan
membawa mikroorganisme, hasil evaluasi uji kejernihan pada keempat formulasi FO, F1,F2
dan F3 sediaan tersebut tidak terdapat pertikel-pertikel yang tidak larut di dalam obat kumur
ekstrak daun bidara arab, akan tetapi formula yang ditambahkanekstrak daun bidara arab
memiliki warna kehijauan, berbeda dengan formula nol (FO) tampa ektrak daun bidara arab
yaitu tidak berwara atau bening.

Uji Viskositas

Uji viskositas dalam suatu obat kumur sangat mempengaruhi tingkat kekentalan produk
tersebut saat digunakan berkumur di dalam mulut. Uji viskositas menggunakan viskometer
broke field dan hasil yang diperoleh adalah O cP. Berdasarkan penelitian (elmitra, 2017),
menyatakan bahwa obat kumur dengan nilai viskositas 0 CentiPoise (cP) sudah memenuhi
persyaratan karena sediaan obat kumur berbentuk larutan cair.

Uji Hedonik

Uji hedonik dilakukan agar dapat mengetahui bagaimana tanggapan konsumen
terhadap obat kumur yang dibuat dari keempat formula yang diberikan, konsumen dapat
melihat dan menilai formula mana yang mereka sukai dengan memilih formula mana yang
memiliki bau dan rasa yang menarik dari keempat formula.Uji hedonik ini dilakukan oleh 10
orang panelis. Hasil Uji hedonik disimpulkan bahwa FO paling bayak tidak disukai konsumen
dikarena FO tidak adanya penambahan ekstrak daun bidara arab. Sedangkan F1 paling banyak
disukai di bandingan pada F2 dan F3 baik disegi warna maupun rasa.

KESIMPULAN

d.) https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363 177 E-ISSN 3032-7407



https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

Seroja Husada e 1 oy 166-16

Jurnal Kesehatan Masyarakat

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
a. Ekstrak dari daun bidara arab (Ziziphus spina-cristi L.) dapat dibuat menjadi sediaan obat
kumur.
b. Variasi konsentrasi ekstrak daun bidara arab (Ziziphus spina-cristi L.) dapat
mempengaruhi sifat fisik sediaan obat kumur dari bentuk uji organoleptis.
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